
 
 

 

ONANG-ONANG,  
GENDHING KETHUK 2 KEREP MINGGAH 4: 

KAJIAN GARAP REBAB 

 

 

SKRIPSI KARYA SENI 

 

 

 

 

 

 

 

 

oleh 

Galuh Argo Putro 
NIM 18111118 

 

 

FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN 
INSTITUT SENI INDONESIA 

SURAKARTA  
2022



 
 

vi 
 

 

 
ABSTRACT 

 
This artwork thesis attempts to present and analyze the rebaban of 

gending garap mrabot, with the gending composition: Lelagon Jeruk Jingga, 
gendhing Onang-Onang, ladrang Raranangis, pathetan Sendhon Abhimanyu, 
ayak-ayakan sanga wiled kaseling Subasiti. Gendhing Onang-Onang can be 
found in various types of garap. Generally on the mérong laras pélog pathet 
nem is presented with garap irama dadi, while in the inggah section it is 
rarely found in garap malik, even in Gendhing Onang-Onang garap laras 
sléndro pathet sanga.  The various kinds of garap Gendhing Onang-Onang 
cannot be separated from the penggarap and determinants of the garap. 

This thesis aims to describe and discuss the garap the rebab which 
includes the interpretation of céngkok and wiledan, from the process of 
penggarapan, to the documentation of the gending.  The author refers to 
Supanggah's theory that garap involves several elements or parties that are 
interrelated and help each other. Some of the elements referred to garap 
are (1) garap materials, (2) penggarap, (3) garap facilities, (4) garap 
equipment or tools, (5) garap makers, (6) garap considerations. To disscus 
about the working of mrabot, the author refers to Darsono's theory, that the 
garap mrabot is presented by the consideration of gending composition 
which consists series of various gendings, even though the shape, 
structure and garap are different, they are still in the same plot and 
interrelated to each other. This artwork thesis uses qualitative research 
method, the data collecting process is generated through literature study, 
observation, and interviews.  

The result of this study indicates that garap mérong irama wiled occurs 
because there are garap correlation among the mérong and inggah part, and 
there is lagu connection between mérong and inggah part.  Meanwhile the 
garap malik is conducted on the gending consideration that it could be 
presented in two laras which have equality and have the same garap 
céngkok in common. 
 
Keywords: Onang-Onang, garap, mrabot, malik. 
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ABSTRAK 

 
Skripsi karya seni ini berusaha menyajikan dan menganalisis rebaban 

gending garap mrabot dengan komposisi gending: Lelagon Jeruk Jingga, 
gendhing Onang-Onang, ladrang Raranangis, pathet sendhon abimanyu, Ayak-
ayakan sanga wiled kaseling Subasiti. Gendhing Onang-Onang banyak 
ditemukan dalam berbagai ragam garap.  Umumnya pada bagian mérong 
laras pélog pathet nem disajikan dengan garap irama dadi, sedangkan pada 
bagian inggah sedikit dijumpai dalam garap malik, bahkan sedikit pula 
dijumpai gendhing Onang-Onang dalam garap laras sléndro pathet sanga.  
Berbagai ragam garap gendhing Onang-Onang tersebut tidak lepas dari 
penggarap dan penentu garapnya. 

Skripsi karya seni ini berusaha mendeskripsikan dan mengkaji garap 
rebab yang meliputi tafsir céngkok dan wiledan mulai dari proses 
penggarapan hingga pendokumentasian gending.  Penulis mengacu pada 
pemikiran Supanggah bahwa, garap melibatkan beberapa unsur atau 
pihak yang masing-masing saling terkait dan membantu.  Beberapa unsur 
tersebut yang dimaksud adalah (1) materi garap, (2) penggrap, (3) sarana 
garap, (4) prabot atau piranti garap, (5) penentu garap, (6) pertimbangan 
garap. Berkaitan dengan penggarapan mrabot, penulis mengacu pada 
pemikiran Darsono, bahwa garap mrabot disajikan atas pertimbangan 
sajian gending yang di dalamnya terdiri dari rangkaian berbagai gending 
yang bentuk, struktur maupun garapnya berbeda akan tetapi masih dalam 
alur yang sama serta saling terkait antara satu dengan yang lain.  Metode 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif, tahap pengumpulan data 
yang dihasilkan melalui studi pustaka, observasi, dan wawancara. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, garap mérong irama wiled 
terjadi karena ada korelasi garap antara mérong dan inggah, serta ada 
hubungan lagu antara mérong dan inggah. Sedangkan garap malik 
dilakukan atas pertimbangan gending dapat disajikan dalam dua laras, 
dimana dua laras mempunyai kesejajaran dan mayoritas mempunyai 
kesamaan garap dan céngkok. 
 
Kata kunci: Onang-Onang, garap, mrabot, malik  
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